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Perilaku asertif merupakan faktor penting dalam bersosialisasi dan
mencapai prestasi vang baik. Perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam
bersosialisasi tidak selamanya positif yaitu bersikap optimis, berani menunjukkan
diri dengan jujur, terbuka dan penuh percaya diri. Namun ada juga siswa yang
pasif, takut mengemukakan pendapat, kurang percaya diri yang pada akhimya
akan merugikan dirinva sendiri. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi asertif,
salah satunya adalah jenis kelamin yang membentuk perilaku yang berbeda.
Selain itu faktor suku juga mempengaruhi perilaku asertif siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan perilaku asertif ditinjau
dari jenis kelamin. Penelitian dilakukan di SMA Al- Ulum Medan. Penelitian ini
juga bertujuan untuk melihat perbedaan perilaku asertif antara suku Batak dan
suku Jawa. Subjek penelitian ini adalah siswa- siswi SMA Al- Ulum Medan.
Teknik pengambilan siswa sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 73 orang yaitu 41 orang suku Batak yang
terdiri dari 22 laki- laki dan 19 perempuan serta 32 orang suku Jawa yang terdiri
dan 17 laki- laki dan 15 perempuan. Alat pengumpulan data yang digunakan
adalah skala perilaku asertif.

Sejalan dengan landasan teori yang ada, diajukan hipotesis: 1). Terdapat
perbedaan perilaku asertif ditinjau dan jenis kelamin. 2). Terdapat perbedaan
perilaku asertif antara suku Batak dan suku Jawa.

Untuk membuktikan hipotesis di atas, maka digunakan metode analisis
data Anava 2 Jalur. Jalur A dalam penelitian ini adalah jenis kelamin dan jalur B
adalah suku. Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil: 1). Tidak ada perbedaan
perilaku asertif antara jenis kelamin laki- laki dan perempuan dengan FA= 0,321;
p = 0,580 (p > 0,05). 2). Tidak ada perbedaan perilaku asertif antara suku Batak
dengan suku Jawa dengan FB=0,001; p = 0,977 (p > 0,05).

Secara umum hasil penelititan ini menggambarkan bahwa para siswa
yang menjadi subjek penelitian ini memiliki perilaku asertif yang tinggi. Ini
berarti bahwa para siswa telah mampu dalam mengekspresikan pendapatnya.
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